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ABSTRAK

Ombudsman Republik Indonesia adalah lembaga negara yang berfungsi
mengawasi penyelenggaraan pelayanan publik untuk menjamin agar masyarakat
memperoleh pelayanan yang prima. Ombudsman RI memiliki perwakilan di
masing-masing provinsi salah satunya yaitu Ombudsman RI Perwakilan Provinsi
Jawa Tengah. Kinerja Ombudsman RI Perwakilan Provinsi Jawa Tengah dalam
menyelesaikan laporan masih belum optimal karena belum mencapai target
penyelesaian laporan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel
yang digunakan sebanyak 12 responden yang merupakan pegawai Ombudsman RI
Perwakilan Provinsi Jawa Tengah dengan menggunakan quota sampling. Analisis
yang digunakan adalah uji korelasi Rank Spearman dan koefisien determinasi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja Ombudsman RI Perwakilan
Provinsi Jawa Tengah tergolong baik walaupun belum mencapai target yang
ditentukan. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif
tetapi tidak signifikan antara gaya kepemimpinan dengan kinerja Ombudsman RI
Perwakilan Provinsi Jawa Tengah yang dibuktikan dengan angka sig (2 tailed) >
a=0,05 yaitu 0,068 > 0,05 dengan persentase pengaruh sebesar 29,4849%. Ada
hubungan yang positif tetapi tidak signifikan antara kemampuan pegawai dengan
kinerja Ombudsman RI Perwakilan Provinsi Jawa Tengah yang dibuktikan
dengan angka sig (2 tailed) > a=0,05 yaitu 0,890 > 0,05 dengan persentase
pengaruh sebesar 0,2025%. Saran yang disampaikan adalah penambahan jumlah
asisten yang disesuaikan dengan kebutuhan di masing-masing perwakilan,
pemberian diklat yang merata bagi asisten yang memiliki tingkatan yang sama,
pemberian diklat lanjutan dan pelatihan bahasa asing untuk meningkatkan
kompetensi asisten.
Kata kunci : Kinerja Organisasi, Gaya Kepemimpinan, Kemampuan Pegawai
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pelayanan  publik adalah
segala kegiatan pelayanan yang
dilaksanakan oleh penyelenggara
pelayanan publik sebagai upaya

pemenuhan kebutuhan penerima

pelayanan maupun pelaksanaan
ketentuan peraturan
perundang-undangan.  Pelayanan
yang berkualitas merupakan
harapan masyarakat karena

pelayanan merupakan hak yang

harus diperolehnya. Di tengah

majunya  teknologi saat ini,
diharapkan dapat menunjang dan
publik

dalam memberikan pelayanan yang

mempermudah organisasi

optimal kepada masyarakat. Namun,
dalam implementasinya
penyelenggaraan pelayanan publik
di Indonesia saat ini masih jauh dari
kata memuaskan, tak terkecuali
pelayanan publik di Jawa Tengah.
Dalam upaya meningkatkan
dan mewujudkan pelayanan publik
yang optimal sangat diperlukan

agent of control, atas dasar tersebut

maka didirikan lembaga
Ombudsman  yang berfungsi
sebagai lembaga pengawas

pelayanan  masyarakat. Diadakannya
Ombudsman diharapkan akan mampu
menekan

adanya ketidakpuasan

yang
diberikan pemerintah serta meminimalisir

masyarakat atas  pelayanan

tindakan  sewenang-wenang.  Namun,

dalam menjalankan tugasnya yaitu

menyelesaikan laporan  pengaduan

masyarakat, kinerja Ombudsman
Perwakilan Jawa Tengah masih belum
optimal karena masih terdapat beberapa
masalah yang terjadi di Ombudsman
Perwakilan Jawa

Tengah  vyaitu

keterbatasan sumber daya manusia,
keterbatasan anggaran, prasarana yang
belum memadai, dan target penyelesaian
laporan yang tidak tercapai. Masalah
yang akan diteliti dalam penelitian ini
tidak

penyelesaian laporan pengaduan dalam

yaitu tercapainya target

hal ini termasuk masalah kinerja
Ombudsman Perwakilan Jawa Tengah.
Kinerja Ombudsman Perwakilan Provinsi
Jawa Tengah belum optimal dikarenakan

Ombudsman belum mencapai

yang

target

penyelesaian  laporan telah

ditentukan .
Berbicara

mengenai kinerja

organisasi tentunya tidak lepas dari

sumber daya manusia yang ada di

dalamnya. Karena dengan adanya sumber



daya manusia yang baik dalam

suatu  organisasi akan dapat

mempengaruhi  baik  buruknya
Kinerja organisasi. Sumber daya

manusia dalam organisasi dalam

hal ini yaitu pemimpin dan pegawai.

Pegawai harus memiliki
kemampuan agar dapat
menyelesaikan tugas dan

pekerjaannya dengan baik karena

Kinerja ~ pegawai  berpengaruh

terhadap Kinerja organisasi.
Selanjutnya, gaya kepemimpinan
yang diterapkan oleh seorang
pemimpin kepada pegawai juga
merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi kinerja organisasi.
Karena gaya atau cara seseorang
memimpin mempengaruhi suasana
kerja, atmosfer organisasi,
pelaksanaan tugas oleh pegawai
yang nantinya akan menentukan
juga bagaimana kinerja organisasi
tersebut.

Berdasarkan latar belakang
yang diuraikan di atas dapat
dirumuskan masalah  penelitian,
yaitu:

1. Bagaimana kinerja Ombudsman

Rl Perwakilan Provinsi Jawa

Tengah dalam menyelesaikan laporan
pengaduan masyarakat?

2. Apakah ada pengaruh antara gaya
kepemimpinan (X1) terhadap kinerja

Ombudsman RI Provinsi Perwakilan

Jawa Tengah (Y) dalam
menyelesaikan  laporan  pengaduan
masyarakat?

3. Apakah ada  pengaruh  antara

kemampuan pegawai (X2) terhadap
kinerja Ombudsman RI Perwakilan
Provinsi Jawa Tengah (Y) dalam

menyelesaikan laporan  pengaduan

masyarakat?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan menyebarkan
kuesioner kepada responden penelitian
yang terpilih untuk dijadikan sampel.
Data yang diperoleh dari responden
diolah dengan menggunakan analisis uji
Rank

Determinasi.

Spearman dan Koefisien

A. Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini
adalah  pegawai  Ombudsman RI
Perwakilan  Provinsi Jawa Tengah

sebanyak 17 orang. Sampel adalah

sebagian atau wakil dari populasi yang

menjadi  obyek  penelitian.  Dalam



penelitian ini yang menjadi sampel
adalah asisten Ombudsman RI
Perwakilan Provinsi Jawa Tengah
sebanyak 12 orang dengan teknik
Quota
Sampling. Teknik quota sampling

pengambilan sampel
memiliki sifat lebih mementingkan

tujuan penelitian dalam

menentukan  sampel  penelitian
dimana sampel penelitian adalah
unit populasi yang telah ditentukan
terlebih dahulu. Menurut Sutrisno
Hadi (2015: 100)

sebenarnya tidak ada ketetapan

bahwa

mutlak berapa persen suatu sampel
harus diambil dari populasi. Jika
populasi homogen, maka jumlah
sampel  hampir

Oleh

presentase besarnya sampel yang

tidak menjadi
persoalan. karena itu
digunakan dalam penelitian ini
menggunakan
berikut:

rumus  sebagai

Presentase = % x100% = 70,58%

Presentase sampel

yang
digunakan dalam penelitian ini
sebesar 70,58% karena populasi
penelitian ini termasuk homogen
dimana dari keseluruhan pegawai

Ombudsman Perwakilan Provinsi

Jawa Tengah yang berjumlah 17 orang
dipilih 12 orang sebagai sampel dengan
pertimbangan bahwa 12 orang tersebut
merupakan asisten Ombudsman yang
secara langsung menangani penyelesaian
laporan masyarakat sehingga 12 orang
memahami

tersebut mengetahui dan

mekanisme penyelesaian laporan
masyarakat, sementara 5 orang sisanya
merupakan pegawai kesektariatan yang
hanya melaksanakan tugas administrasi.
B. Teknik Analisa Data

1. Korelasi Spearman Rank.

Rumus ini digunakan untuk menguji
hipotesis minor yaitu hubungan antara
variabel gaya kepemimpinan (Xi) dan
variabel kemampuan pegawai (X2)
dengan variabel kinerja organisasi (Y).
Adapun rumusnya adalah:

r=1- 62,

n(n®-1)

Keterangan:

r = Koefisien Korelasi

d = Selisih ranking

n = Jumlah data

2. Koefisien Determinasi

Digunakan untuk mengetahui berapa

gaya
variabel

persen (%) pengaruh variabel
kepemimpinan  (X1) dan
kemampuan

pegawai (X2) terhadap

variabel kinerja organisasi ().



Rumus yang digunakan yaitu:

® KD =(,X1.Y)2x100%
Untuk mengetahui tingkat
pengaruh variabel bebas (X1)
terhadap variabel terikat (Y).

® KD=(, X2.Y)x100%
Untuk mengetahui tingkat
pengaruh variabel bebas (X2)
terhadap variabel terikat ().



HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel Rata-rata Jawaban Kuesioner pada Ketiga Variabel

No Daftar Pertanyaan Rata-rata | Kategori
A. Kinerja Organisasi ()
1. | Kesesuaian Biaya Penyelesaian Laporan 3,33 SB
Pengaduan Masyarakat
2. | Kesesuaian Waktu Penyelesaian Laporan 3,5 SB
3. | Jumlah Pegawai untuk Menyelesaikan Laporan 3,67 SB
Pengaduan
4. | Jumlah Laporan Pengaduan yang Selesai 2,83
Rata-rata 3
B. Gaya Kepemimpinan (X1)
5. | Tingkat Pemberian Wewenang 3,33 SB
6. | Tingkat Pengawasan 3,67 SB
7. | Tingkat Partisipasi Pegawai dalam Berpendapat 3,67 SB
8. | Kemauan Mendengarkan Pendapat dan Saran 3,67 SB
9. | Tingkat Melibatkan dalam Pembuatan 3,5 SB
Keputusan
10. | Tingkat Koordinasi dengan Pegawai 3,58 SB
11. | Tingkat Pemberian Arahan Tugas 3,5 SB
12. | Tingkat Pemberian Dukungan dan Dorongan 3,67 SB
13. | Kemampuan Menangani Konflik 3,42 SB
14. | Tingkat Kewenangan dalam Pembentukan 3,58 SB
Koordinator Tim
15. | Tingkat Kewenangan dalam Pembagian Tim 3,42 SB
Kerja
16. | Tingkat Kesesuaian Tugas 3,67 SB
17. | Pemberian Reward 3,25 B
18. | Tingkat Pemberian Sanksi 2,92
Rata-rata 3,17




C. Kemampuan Pegawai (X2)

19. | Kemampuan Menggunakan Peralatan Kantor 3,5 SB
20. | Tingkat Pengetahuan Prosedur Penyelesaian 3,5 SB
Laporan

21. | Kemampuan Teknis Penyelesaian Laporan 3,67 SB

22. | Hubungan Antar Pegawai 3,58 SB

23. | Kemampuan Bersosialisasi 3,5 SB

24. | Koordinasi Antar Pegawai 3,67 SB

25. | Kemampuan Berkomunikasi dengan Pemimpin 3,5 SB

26. | Tingkat Pendidikan Formal 2,75

27. | Tingkat Pendidikan Informal 2,58

28. | Intensitas Mengikuti Pelatihan 2,67

29. | Kemampuan Mengambil Keputusan 3,67 SB

30. | Kemampuan Menyampaikan Gagasan 3,5 SB
Rata-rata 2,83 B




A. Analisis Hubungan antara
Gaya Kepemimpinan (X1)
dengan Kinerja Ombudsman
Perwakilan Provinsi Jawa
Tengah (Y)

1. Uji Rank Spearman

Dalam analisis dengan
menggunakan SPSS 20,
perhitungan  statistik  yang
dilakukan dengan
menggunakan korelasi
Spearman menghasilkan nilai rs
= 0,543, artinya bahwa
hubungan yang dimiliki gaya
kepemimpinan dan  Kinerja
organisasi  adalah  positif.
Hubungan  positif  tersebut
memiliki arti bahwa jika gaya
kepemimpinan diubah menjadi
lebih  baik maka Kkinerja
organisasi akan naik.

Untuk mengetahui
interpretasi  seberapa  kuat
hubungan tersebut, maka nilai
s dikonsultasikan dengan tabel
pedoman interpretasi koefisien
korelasi. Berdasarkan tabel
pedoman koefisien korelasi,
maka korelasi sebesar 0,543
masuk pada kategori sedang.
Oleh  karena itu, dapat

disimpulkan bahwa variabel gaya

kepemimpinan dan kinerja organisasi

memiliki hubungan positif dengan
tingkat hubungan yang sedang.

Uji signifikansi untuk
menyimpulkan apakah hipotesis akan
diterima atau ditolak dilakukan
ketentuan sebagai berikut:

1. Angka sig (2 tailed) lebih kecil
daripada batas kritis a = 0,05
(taraf signifikansi 5%), maka
hubungan signifikan.

2. Angka sig (2 tailed) lebih besar
daripada batas kritis a = 0,05
(taraf signifikansi 5%), maka
hubungan tidak signifikan.

Berdasarkan hasil perhitungan,
diketahui bahwa angka sig (2 tailed)
sebesar 0,068 dan lebih besar dari
batas kritis a = 0,05, maka hubungan
variabel gaya kepemimpinan dan
Kinerja organisasi tidak signifikan
sehingga dapat disimpulkan bahwa
gaya kepemimpinan dan Kinerja
organisasi mempunyai hubungan
yang positif tetapi tidak signifikan
dan hipotesis (HO) ditolak atau
dengan kata lain ada hubungan yang
positif tetapi tidak signifikan antara
gaya kepemimpinan dengan Kinerja

organisasi.



2. Koefisien Determinasi

Setelah hipotesis yang
menyatakan terdapat korelasi
antara gaya kepemimpinan
terhadap Kkinerja  organisasi
diterima, maka gaya
kepemimpinan memiliki
hubungan terhadap Kinerja
organisasi  sehingga  gaya
kepemimpinan dapat dikatakan
memiliki pengaruh terhadap
Kinerja organisasi.

Selanjutnya untuk
mengetahui  seberapa  besar
pengaruh Gaya Kepemimpinan
(Xa) terhadap Kinerja
Organisasi (Y) dapat dilakukan
dengan menghitung Koefisien
Determinasi. Koefisien
determinasi digunakan untuk
mengetahui  seberapa  besar
persentase (%) sumbangan
variabel gaya kepemimpinan
terhadap  variabel  Kkinerja
organisasi. Dari tabel
perhitungan diketahui nilai rxy
= 0,543. Dengan demikian nilai
koefisien determinasi diperoleh

dengan rumus sebagai berikut :

KD = (r,,,)*x100%

KD = (0,543)°100%
KD =0,294849x100%
KD = 29,4849%

Nilai koefisien determinasi
diperoleh sebesar 29,4849%. Artinya
menunjukan bahwa gaya
kepemimpinan ~ dapat  memberi
pengaruh sebesar 29,4849% terhadap
Kinerja ~ organisasi. Sedangkan
sisanya 70,5151% adalah pengaruh
dari variabel lain yang tidak diamati
yang berhubungan dengan variabel
Kinerja organisasi. Variabel lain
tersebut antara lain  anggaran,
pembagian tugas, dan kerja tim.
Analisis Hubungan antara
Kemampuan Pegawai (X2) dengan
Kinerja Ombudsman Perwakilan
Provinsi Jawa Tengah (Y)

1. Uji Rank Spearman

Dalam analisis dengan
menggunakan SPSS 20, perhitungan
statistik yang dilakukan dengan
menggunakan  korelasi  Spearman
menghasilkan nilai rs= 0,045, artinya
bahwa hubungan yang dimiliki
kemampuan pegawai dan Kkinerja
organisasi adalah positif. Hubungan
positif tersebut memiliki arti bahwa

jika kemampuan pegawali



ditingkatkan  maka  kinerja

organisasi akan naik.

Untuk mengetahui
interpretasi  seberapa  Kkuat
hubungan tersebut, maka nilai
s dikonsultasikan dengan tabel
pedoman interpretasi koefisien
korelasi. Berdasarkan tabel
pedoman koefisien korelasi,
maka korelasi sebesar 0,045
masuk pada kategori sangat
rendah. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa variabel
kemampuan  pegawai  dan
kinerja organisasi memiliki
hubungan  positif ~ dengan
tingkat hubungan yang sangat
rendah.

Uji signifikansi  untuk
menyimpulkan apakah
hipotesis akan diterima atau
ditolak dilakukan ketentuan
sebagai berikut:

1. Angka sig (2 tailed) lebih
kecil daripada batas kritis a
= 0,05 (taraf signifikansi
5%), maka
signifikan .

2. Angka sig (2 tailed) lebih

besar daripada batas kritis a

hubungan

= 0,05 (taraf signifikansi

5%), maka hubungan tidak
signifikan.

Berdasarkan hasil perhitungan,
diketahui bahwa angka sig (2 tailed)
sebesar 0,890 dan lebih besar dari
batas kritis a = 0,05, maka hubungan
variabel kemampuan pegawai dan
Kinerja organisasi tidak signifikan
sehingga dapat disimpulkan bahwa
kemampuan pegawai dan Kinerja
organisasi mempunyai hubungan
yang positif tetapi tidak signifikan
dan hipotesis (HO) ditolak atau
dengan kata lain ada hubungan yang
positif tetapi tidak signifikan antara
kemampuan pegawai dengan kinerja
organisasi.

2. Koefisien Determinasi

Setelah hipotesis yang
menyatakan terdapat korelasi antara
kemampuan  pegawai  terhadap
Kinerja organisasi diterima, maka
kemampuan  pegawai  memiliki
hubungan terhadap kinerja organisasi
sehingga kemampuan pegawai dapat
dikatakan memiliki pengaruh
terhadap kinerja organisasi.

Selanjutnya untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh
Kemampuan Pegawai (X2) terhadap

Kinerja  Organisasi  (Y) dapat



dilakukan dengan menghitung
Koefisien Determinasi.
Koefisien determinasi
digunakan untuk mengetahui
seberapa besar persentase (%)
sumbangan variabel
kemampuan pegawai terhadap
variabel kinerja  organisasi.
Dari tabel perhitungan di atas
diketahui rxzy = 0,045. Dengan
demikian nilai koefisien
determinasi diperoleh dengan

rumus sebagai berikut :
KD = (r,,,)*x100%
KD = (0,045)*100%
KD =0,002025x100%
KD =0,2025%

Nilai koefisien
determinasi diperoleh sebesar
0,2025%. Artinya menunjukan
bahwa kemampuan pegawai
dapat memberi  pengaruh
sebesar  0,2025%  terhadap
kinerja organisasi. Sedangkan
sisanya  99,7975%  adalah
pengaruh dari variabel lain
yang tidak diamati dalam
penelitian ini  antara lain
motivasi  pegawai, kondisi
sarana/prasarana, dan budaya

organisasi.

PENUTUP
A. SIMPULAN

1. Secara umum Kkinerja Ombudsman

RI Perwakilan Provinsi Jawa Tengah
dalam menyelesaikan laporan
pengaduan masyarakat sudah baik
dilihat dari hasil rekapitulasi kinerja
organisasi yang menunjukkan bahwa
efisiensi penyelesaian laporan
tergolong sangat baik, hal ini dapat
dilihat dari aspek biaya, waktu, dan
jumlah pegawai yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan suatu laporan.
Penggunaan biaya, waktu, dan
jumlah pegawai telah sesuai dengan
standar  yaitu tergantung atau
disesuaikan dengan substansi, tingkat
kerumitan laporan, dan jarak.
Selanjutnya efektivitas penyelesaian
laporan tergolong baik, hal ini dapat
dilihat dari aspek jumlah laporan
yang dapat diselesaikan dalam 1
tahun. Setiap tahun laporan masuk
yang diterima Ombudsman
Perwakilan Provinsi Jawa Tengah
selalu meningkat. Dari sejumlah
laporan masuk vyang diterima,
laporan yang dapat diselesaikan
sudah cukup besar jumlahnya dan

mengalami  peningkatan  setiap



tahunnya  walaupun  belum

mencapai target yang telah
ditetapkan.

Ada hubungan yang positif
tetapi tidak signifikan antara
gaya (Xa)
dengan kinerja organisasi (Y)

kepemimpinan

yang dibuktikan dengan angka
sig (2 tailed) > a=0,05 yaitu
0,068 > 0,05 artinya Ho yang
menyatakan tidak ada korelasi
antara gaya kepemimpinan (Xz)
dengan kinerja organisasi (Y)
ditolak dengan hasil koefisien
determinasi sebesar 29,4849%.
Artinya menunjukkan bahwa
gaya kepemimpinan (X1) dapat

memberi  pengaruh  sebesar
29,4849% terhadap Kkinerja
organisasi  (Y), sedangkan
sisanya  70,5151%  adalah

pengaruh variabel lain yang
tidak diamati dalam penelitian
ini antara lain anggaran,
pembagian tugas, dan Kerja
tim.

Ada hubungan yang positif
tetapi tidak signifikan antara
(X2)

dengan kinerja organisasi ()

kemampuan  pegawai

yang dibuktikan dengan angka

B.

sig (2 tailed) > a=0,05 yaitu 0,890 >
0,05 artinya Ho yang menyatakan
tidak ada korelasi antara kemampuan
(X2)
organisasi (YY) ditolak dengan hasil

pegawai dengan  Kkinerja

koefisien determinasi sebesar

0,2025%. Artinya menunjukkan
(X2)

pengaruh sebesar

bahwa kemampuan pegawai
dapat memberi
0,2025% terhadap kinerja organisasi
(YY), sedangkan sisanya 99,7975%
adalah pengaruh variabel lain yang
tidak diamati dalam penelitian ini
antara lan motivasi pegawai, kondisi
sarana/prasarana, dan budaya
organisasi.

SARAN

Saran yang diberikan untuk kinerja
Ombudsman RI Perwakilan Provinsi
Jawa Tengah yang sudah baik yaitu
dipertahankan atau bahkan
ditingkatkan dengan :

a.Penambahan jumlah asisten yang
kebutuhan

disesuaikan  dengan

sumber daya manusia  di
masing-masing perwakilan.

b.Pemberian diklat yang merata bagi
asisten yang memiliki tingkatan
yang sama sehingga tidak terjadi

antar

kesenjangan kemampuan

asisten.



c. Pemberian diklat lanjutan
dan pelatihan bahasa asing
untuk meningkatkan
kompetensi asisten.
untuk

2. Saran penelitian

selanjutnya khususnya
penelitian di Ombudsman RI
Jawa

Perwakilan  Provinsi

Tengah yaitu untuk meneliti

variabel lain selain variabel
yang telah diteliti dalam
penelitian ini.
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